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Deskripsi Singkat

UMKM Tria Lala merupakan salah satu
industri rumahan yang memproduksi
makanan ringan berupa keripik
singkong. UMKM Tria Lala terletak di
desa Beratwetan, Kecamatan Gedeg,
g Kabupaten Mojokerto, Jawa Timur.
e @ UMKMini berdiri pada tahun 2017 dan
' telah memiliki legalitas PIRT dengan

nomor 2153516011026-24 dan halal
dengan nomor ID35110000206150821.
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' QA5

- Rumusan Masalah

= 1.Bagaimana kondisi sistem jaminan mutu di UMKM Tria Lala
saatini? m m .
2.Bagaimana perancangan sistem jaminan mutu GMP dan
SSOP di UMKM Tria Lala?
3.Bagaimana evaluasi penerapan sistem jaminan mutu GMP
dan SSOP di UMKM Tria Lala?
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Metode Penelitian

Mulai

i Studi Fostalc
Studi Lapangan Teos buly dan jumal

yans mlewa

Identifikas masalah pada UMKM
Tria Lala
(Industi knpik)

Fumusan masalah

Menetapkan tujuan sera manfaat
penelitian

Menstpkan batasan masalah

Pemgunpulan Data
1) Data primer
-Diperoleh meboi hasl wawanears d engan owner
UMEM TriaLala
“Observazi bard markan 14 aapek GAIP dan SS0P

) Data Seland er
- Diperaleh mekh b hasi pendwmran senta dolammentasi
keadasn yang sebanarnya pada UMEM
=Annlitis hasil dengan 14 sepee AP berdasarkan
Peraturan Kepala BPOM Rl Nomor HE.03.1.23.04. 12,2207
talum 2012 dan juga melihat § asp ds SSP
Pengolaban data
L. CMP (Good Manufacturing Practices)
- Evaluas hazil pendlann penerap wm‘
CAP berd amrkan Pearaturan Ment ari Perindustria

Nopwor THMINDPERT2010 dan Perat L.P.-p‘\].
BPU\iRi\nnan‘ﬂs.ﬂ.ﬂ 2304 1 U‘."
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3. Reliomend azi perbailan

Analisa

Analisa dan Hasil

e Aspek GMP

No Kriteria Temuan Sebelum Penerapan Sesudah Penerapan
Minor

Major

Serius

Kritis

o Aspek SSOP

terjadinya perbaikan pada beberapa aspek diantaranya pada
kondisi dan kebersihan permukaan peralatan yang kontak dengan
bahan pangan perbaikan, aspek pencegahan kontaminasi silang,
aspek menjaga fasilitas pencuci tangan sanitasi dan toilet,
penyimpanan, dan penggunaan bahan toksin yang benar. Untuk
aspek pelabelan, aspek pengawasan kondisi kesehatan personil
yang dapat mengakibatkan kontaminasi tidak terdapat perbaikan.
Hal tersebut dikarenakan terdapat beberapa kendala pada segi
biaya, waktu, kesiapan UMKM untuk menerapkan CPPB-IRT.

Kesimpulan

1.Masih terdapat beberapa penyimpangan pada aspek GMP
maupun SSOP sehingga masih diperlukan adanya perbaikan
kondisi sistem jaminan mutu untuk dapat menjamin kualitas dari
produk sehingga dapat meningkatkan rasa percaya konsumen
terkait keamanan dari produk.

2.Terdapat modul Standar Operasional Prosedur GMP dan SSOP
yang merupakan hasil perancangan sistem jaminan mutu pada

/H'PVHQ\A____Trla Lala.

— ekhGMP diperoleh hasil temuan minor 1, major 3, serius 7,
itis }4. Setelah dilakukan penerapan modul terdapat penurunan
il untuk kriteria serius sejumlah 3 dan kritis sejumlah 2,
impulkan IRTP tetap tergolong level IV. Hasil evaluasi setelah
erapan modul SSOP terjadi perbaikan di beberapa aspek
ranya pada kondisi dan kebersihan permukaan peralatan
kontak dengan bahan pangan, aspek pencegahan




